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A. 
Latar Belakang
Potensi industri semen di Indonesia tergolong cukup besar, yaitu pertumbuhan industri semen di tahun 2011 adalah 7.18%, pada tahun 2012 sebesar 6.1%, dan pada tahun 2013 sebesar 5.5%. Hal ini menunjukkan dari tahun ke tahun industri semen terus bertumbuh walaupun masih belum signifikan. Dalam industri semen sendiri, terdapat 7 perseroan yang telah tercatat dalam Kementrian Perindustrian. Seiring dengan pertumbuhan dalam industri ini maka perusahaan membutuhkan strategi bersaing yang tepat agar dapat bertahan dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Salah satu perseroan dalam industry semen adalah PT Semen Indonesia Tbk. mengingat perseroan dapat melaksanakan strategi berbasis korporasi karena ukurannya dalam industri semen yang merupakan pemimpin pasar. Untuk menghasilkan strategi bersaing yang tepat pada perusahaan, terlebih dahulu harus melakukan penganalisaan lingkungan eksternal maupun internal.	
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu PT Semen Gresik (Persero) Tbk) adalah produsen semen yang terbesar di Indonesia. Pada tanggal 20 Desember 2012, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk resmi berganti nama dari sebelumnya bernama PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Penggantian nama tersebut, sekaligus merupakan langkah awal dari upaya merealisasikan terbentuknya Strategic Holding Group yang ditargetkan dan diyakini mampu menyinergikan seluruh kegiatan operasional. Saat ini kapasitas terpasang Semen Indonesia sebesar 29 juta ton semen per tahun, dan menguasai sekitar 42% pangsa pasar semen domestik. Semen Indonesia memiliki anak perusahaan PT Semen Gresik, PT Semen Padang, PT Semen Tonasa dan Thang Long Cement.
Tidak hanya fokus ke bisnis semen, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) telah mempersiapkan diri mencetak sumber daya manusia (SDM) yang unggul sehingga memiliki daya saing tinggi. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut perusahaan pelat merah ini membentuk wadah baru yang bernama Semen Indonesia Center of The Champs (SICC). Direktur Utama Semen Indonesia, Dwi Soetjipto berharap, bahwa SICC ini kelak akan berperan dalam membangun kompetensi baru di Semen Indonesia sekaligus mendatangkan keuntungan. Menurut Dwi Soetjipto, dengan SICC akan menjadikan karyawan lebih menyatu, berpadu, dan bersinergi dalam mengembangkan kemampuannya. Dampak lebih lanjut memicu pertumbuhan produktivitas dan efisiensi di semua lini bisnis usaha. Dwi Soetjipto menjelaskan, bahwa salah satu kemampuan yang telah dimiliki karyawan Semen Indonesia adalah di bidang engineering. Maka dari itu, Semen Indonesia membentuk center of engineering (CoE). Selain itu, kemampuan Engineering Semen Indonesia mendapat perhatian serius dari perusahaan yang bergerak di bidang mineral dan semen di Denmark, FLSmitdth A/S. Kedua belah pihak telah melakukan kerja sama. Peran kunci SICC sebagai pusat keunggulan yakni dengan menyiapkan SDM yang kompeten atau best people sekaligus meningkatkan kinerja unggul (excellent performance) dan penguatan struktur industri. Untuk menyiapkan best people diwujudkan dengan tiga komponen institusi dalam SICC yakni Center of Dynamic Learning, Center of Knowledge Management, dan School of Engineering & Management. Sementara peningkatan kinerja unggul diwujudkan melalui dua komponen institusi yakni Center of Technology Research, Center of Engineering serta Training and Consulting Services. Kehadiran SICC juga diharapkan mampu mengembangkan talenta-talenta sehingga mereka nantinya bisa merasa ‘terikat’ dengan perusahaan.
Selain itu, strategi dan rencana pengelolaan Sumber Daya Manusia yang dilakukan oleh PT. SEMEN INDONESIA diantaranya adalah Human Resources Development (Human Capital Master Plan), Training and Development, Knowledge Management, dan Manajemen Kinerja & Sistem Remunerasi.
B. Masalah Masalah yang ada di PT Semen Indonesia Tbk.
PT Semen Indonesia Tbk. merupakan perseroan yang dapat melaksanakan strategi berbasis korporasi karena ukurannya dalam industri semen yang merupakan pemimpin pasar. Untuk menghasilkan strategi bersaing yang tepat pada perusahaan, terlebih dahulu harus melakukan penganalisaan lingkungan eksternal maupun internal. Analisa tersebut kemudian akan disusun dalam matriks Evaluasi Faktor Eksternal dan matriks Evaluasi Faktor Internal. Hasil dari EFE Matrix dan IFE Matrix digunakan sebagai kerangka penyusunan matriks SWOT dan matriks IE. PT Semen Indonesia Tbk perlu memfokuskan pada tahap formulasi strategi berkaitan dengan analisis situasi, yaitu proses untuk menemukan strategi yangsesuai antara peluang eksternal dan kekuatan internal saat berada di sekitar ancaman eksternal dan kelemahan internal perusahaan serta strategi perusahaan yang berfokus pada pilihan arah untuk perusahaan secara keseluruhan dan portofolio manajemen bisnis yang memetakan posisi perusahaan ke salah satu dari 9 kuadran yang ada.
C. Batasan Masalah
1. Bagaimana pengaruh peluang dan ancaman jika menggunakan analisa lima model kekuatan kompetisi (five forces of competition model)?
2. Bagaimana pemetakan posisi kompetitif pada matriks Internal-Eksternal?
3. Bagaimana formulasi strategi bersaing yang tepat untuk diaplikasikan di PT Semen Indonesia Tbk? 
D. Pemetaan Tujuan
Visi dari PT Semen Indonesia Tbk. adalah “Menjadi Perusahaan Persemenan Terkemuka di Indonesia dan Asia Tenggara”. 
Misi dari PT Semen Indonesia Tbk. adalah :
1. memproduksi, memperdagangkan semen dan produk terkait lainnya yang berorientasikan kepuasan konsumen dengan menggunakan teknologi ramah lingkungan; 
1. mewujudkan manajemen berstandar internasional dengan menjunjung tinggi etika bisnis dan semangat kebersamaan dan inovatif; 
1. meningkatkan keunggulan bersaing di pasar domestik dan internasional; memberdayakan dan mensinergikan sumber daya yang dimiliki untuk meningkatkan nilai tambah secara berkesinambungan; 
1. dan memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan para pemangku kepentingan. 
E. Menyusun Prioritas
Seluruh Direksi, Dewan Komisaris, dan karyawan PT Semen Indonesia Tbk. melakukan fungsi sesuai dengan yang tercantum dalam pembagian tugas yang jelas, terinci, dan terukur serta mempertanggung jawabkan segala tidakan yang dilakukan. Perseroan juga terus melakukan penyempurnaan dalam Standard Operating Procedure (SOP) pada seluruh proses bisnis yang dituangkan dalam Sistem Manajemen Semen Indonesia (SMSI). Penempatan pabrik yang berlokasi di Tuban memberi kemudahan akses mendapatkan bahan baku karena lokasinya yang dekat dengan Gunung Kapur. Selain itu, lokasi pabrik tersebut berlokasi di tengah pulau Jawa yang merupakan akses jalur pantura dan pelabuhan sehingga memudahkan proses perdagangan dan pengiriman semen. Perusahaan juga telah men-develop mesin dengan di custom untuk menyesuaikan kapasitas terpasang dan kapasitas terpakai. Teknologi yang digunakan dalam hak paten, merek dagang, hak cipta, dan rahasia dagang sudah termasuk baik. Untuk meningkatkan pembelajaran, pengembangan, dan berbagai hal yang terkait dengan SDM, perusahaan melaksanakan program Semen Indonesia Center of the Champs (SICC), dengan peran utama untuk menyiapkan SDM yang kompeten atau best people sekaligus meningkatkan kinerja unggul dan penguatan struktur industri. Berkembangnya ide kreatif dan inovatif para karyawan PT Semen Indonesia Tbk. dikemas dalam event Manajemen Inovasi Semen Indonesia agar semakin mengukuhkan eksistensi perusahaan dalam membangun budaya inovasi yang kuat dalam karyawan. Salah satu reputasi yang sangat mempengaruhi keberhasilan perusahaan adalah dari brand image atau logo yang dimiliki PT Semen Indonesia Tbk. Merek produk yang sudah sejak lama dikenal dapat meningkatkan reputasi perusahaan, demikian pula persepsi pembeli terhadap kualitas dan kehandalan produk sangat baik, terutama bagi pembeli yang berdomisili di wilayah setempat. Perusahaan juga menerapkan komunikasi aktif dengan pemasok, memberikan jaminan pembayaran ontime sepanjang seluruh prosedur dan dokumen penagihan lengkap, serta menerapkan e-procurement untuk memonitor kualitas jasa dan barang yang baik dari pemasok. Dari analisa tersebut, dapat disimpulkan sumber daya yang dimiliki PT Semen Indonesia Tbk. tergolong kuat. 
F. Menetapkan Strategi
1. Integrasi horisontal (horizontal integration)
Intensitas persaingan dalam industri tergolong tinggi sehingga perusahaan sebaiknya menerapkan strategi integrasi horisontal yang mengupayakan kepemilikan yang lebih besar atas pesaing. Strategi ini dapat dilakukan dengan akuisisi serta memperbanyak jenis produk dan layanan bagi pembeli. Saat ini, PT Semen Indonesia Tbk. menjadi pemimpin pasar di Indonesia dengan pangsa pasar sebesar 43.9%. PT Semen Indonesia Tbk. sendiri telah menerapkan strategi ini yaitu dengan mengakuisisi perusahaan semen asal Vietnam, yaitu Thang Long Cement Company (TLCC) serta dengan membentuk perusahaan patungan bersama PT Krakatau Steel Indonesia Tbk. dengan nama PT Krakatau Semen Tbk. Untuk melakukan strategi ini dengan akuisisi, pengelolaan sumber daya manusia harus diperhatikan mengingat adanya perbedaan budaya setiap organisasi.
2. Penetrasi pasar (market penetration)
Perusahaan sebaiknya melakukan promosi dengan cara memperbesar wilayah pemasaran sehingga produk dapat dijangkau hingga ke pelosok Indonesia. Maka dari itu, strategi penetrasi pasar ini sesuai untuk diterapkan pada PT Semen Indonesia Tbk. Strategi ini dapat dilakukan dengan pemberian layanan yang baik serta perluasan jangkauan distribusi.
3. Pengembangan produk (product development)
Perusahaan sebaiknya melakukan diferensiasi produk agar memiliki karakteristik produk yang unik dibandingkan pesaing. dilakukan dengan meningkatkan kualitas produk dengan bahan baku yang baik, memperbanyak jenis dari produk semen yang dihasilkan, serta meningkatkan inovasi pada mesin perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan strategi yang dilakukan oleh PT Semen Indonesia Tbk. yang terus berusaha meningkatkan inovasi yang dilakukan pada mesin perusahaan. Untuk melakukan strategi ini, pengelolaan dan peningkatan kompetensi dan keterampilan setiap karyawan perlu dilakukan untuk meningjatkan kualitas dan mendorong terjadinya inovasi.
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